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PIAGAM KOMITE REMUNERASI 
 

 REMUNERATION COMMITTEE CHARTER 

1. KATA PENGANTAR 
 

 1. PREFACE 

a. Poin Dasar 
 
Dalam hal pertumbuhan perusahaan 
yang cepat dan bisnis yang sangat 
kompetitif, sehingga perlu dukungan 
dari kompetensi sumber daya 
manusia yang tinggi dan juga 
membutuhkan dukungan dari sistem 
remunerasi yang kompetitif. Untuk 
membantu Dewan Komisaris dalam 
melakukan fungsi mereka untuk 
mendapatkan visualisasi 
implementasi sistem remunerasi 
yang tinggi, perlu membentuk komite 
remunerasi. 
 

 a. Basic Point 
 
In the term of rapid growth of 
companies and the highly competitive 
business, so it needs support from 
highly competence of human 
resource and also need the support 
from competitive remuneration 
system. In order to help the Board of 
Commissioners for doing their 
function to get the visualize 
implementation of the highly 
remuneration system, it needs to 
create the remuneration committee. 

b. Maksud 
 
Komite Remunerasi dibentuk untuk 
membantu Dewan Komisaris 
mendapatkan visualisasi yang tepat, 
baik pola dan sistem remunerasi 
yang sedang dilaksanakan atau yang 
akan dilaksanakan di perusahaan 
yang akan memberikan efek yang 
baik kepada Direksi atau karyawan 
secara efektif dan efisien, juga 
memiliki nilai kompetitif agar memiliki 
kompetensi SDM di perusahaan. 
 

 b. Purpose 
 
The Remuneration Committee is 
established to help the Board of 
Commissioners for getting the right 
visualization, whether pattern and 
remuneration system that is being 
implemented or will be implemented 
in the company will give the good 
effect to the Board of Directors or 
employee effectively and efficiently, 
also having the competitive value in 
order to have the competence HR in 
the company. 
 

2. ORGANISASI, WEWENANG DAN 
TANGGUNG JAWAB 
 

 2. ORGANIZATOIN, AUTHORITY AND 
RESPONSIBILITY 

a. Organisasi 
 

 a. Organization 

1. Anggota komite remunerasi akan 
diangkat sesuai dengan 
ketentuan berikut ini: 
 

 1. Members of remuneration 
committee will be appointed in 
accordance with the following: 

(i) Untuk anggota Komite yang 
menjabat sebagai anggota 
Dewan Komisaris atau Direksi 
Perseroan maka 
pengangkatan, 
pemberhentian, dan/atau 
penggantiannya dilakukan 

 (i) For Committee members who 
serve as members of the 
Board of Commissioners or 
Board of Directors of the 
Company, the appointment, 
dismissal and/or replacement 
is carried out based on the 
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berdasarkan Keputusan 
Dewan Komisaris; 
 

decision of the Board of 
Commissioners; 

(ii) Untuk anggota Komite yang 
tidak menjabat sebagai 
anggota Dewan Komisaris 
Perseroan atau Direksi 
Perseroan maka 
pengangkatan, 
pemberhentian, dan/atau 
penggantiannya cukup 
diusulkan oleh Ketua Komite 
terkait dan disahkan oleh 
Komisaris Utama. 

 
Dalam hal Komisaris Utama 
bertindak sebagai Ketua 
Komite, maka usulan 
pengangkatan, 
pemberhentian, dan/atau 
penggantiannya dapat 
dilakukan oleh salah satu 
Komisaris yang menjadi 
anggota Komite; dan 
 

 (ii) For members of the 
Committee who do not serve 
as members of the Board of 
Commissioners or Board of 
Directors of the Company, 
then their appointment, 
dismissal and/or replacement 
is sufficient to be proposed by 
the Chairman of the related 
Committee and endorse by 
the President Commissioner. 

 
In the event that the President 
Commissioner acts as 
Chairman of the Committee, 
then their appointment, 
dismissal and/or replacement 
can be carried out by one of 
the Commissioners who is a 
member of the Committee; 
and 

(iii) Anggota Dewan Komisaris 
dan/atau anggota Direksi 
Perseroan yang duduk dalam 
keanggotaan Komite dengan 
sendirinya secara otomatis 
tidak lagi duduk dalam 
keanggotaan Komite apabila 
dirinya tidak menjabat 
sebagai anggota Dewan 
Komisaris dan/atau anggota 
Direksi Perseroan. 

 (iii) Any member of the Board of 
Commissioners and/or 
member of the Board of 
Directors of the Company who 
sit in the Committee, will 
automatically not assume 
his/her membership in the 
related Committee if he/she 
no longer serves as member 
of the Board of 
Commissioners and/or 
member of the Board of 
Directors of the Company. 
 

2. Komite remunerasi akan memiliki 
setidaknya 3 (tiga) anggota. 
 

 2. The remuneration committee will 
have at least 3 (three) members. 

3. Anggota komite remunerasi 
setidaknya akan terdiri dari 1 
(satu) komisaris, 1 (satu) orang 
berlatar belakang personalia dan 
1 (satu) orang berlatar belakang 
keuangan. 
 

 3. The member of the remuneration 
committee will at least consist of 1 
(one) commissioner, 1 (one) 
person of HR management 
background and 1 (one) person of 
finance background. 

4. Dewan Komisaris akan memilih 1 
(satu) ketua komite remunerasi 

 4. The Board of Commissioners will 
elect 1 (one) chief of 
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yang akan bertanggung jawab 
penuh untuk mengatur jadwal, 
undangan dan agenda rapat 
komite. 
 

remuneration committee who will 
fully responsible to arrange 
schedule, invitation and the 
committee meeting agenda. 
 

b. Wewenang 
 
Kewenangan komite remunerasi 
adalah: 
 

 b. Authority 
 
The authority of the remuneration 
committee is: 

1. Komite remunerasi memiliki hak 
untuk mengakses perusahaan 
secara internal atau eksternal 
untuk melakukan pekerjaan 
mereka. 
 

 1. The remuneration committee has 
the right to access internal or 
external company in order to do 
their job. 

2. Komite remunerasi memiliki 
wewenang untuk membuat 
kontrak dengan konsultan 
independent jika diperlukan. 
 

 2. The remuneration committee has 
the authority to make the contract 
with independent consultant if it 
needed. 

c. Tanggung Jawab 
 
Komite remunerasi memiliki 
tanggung jawab sebagai berikut: 

 c. Responsibility 
 
The remuneration committee has 
responsibility as follows: 

 
1. Melakukan evaluasi terhadap 

sistem remunerasi yang berlaku 
di perusahaan. 
 

 1. Do the evaluation on the 
remuneration system which rules 
in the company. 

2. Merekomendasikan opsi yang 
telah diberikan sebagai bagian 
dari sistem manfaat kepada 
Direksi dan karyawan termasuk 
opsi saham. 
 

 2. To recommend option which has 
been given as a part of a benefit 
system to Directors and employee 
included the stock option. 

3. Memberikan evaluasi dan 
rekomendasi pada sistem 
pensiun perusahaan. 
 

 3. To give the evaluation and 
recommendation on the company 
pension system. 

4. Memberikan evaluasi dan 
rekomendasi mengenai sistem 
kompensasi dan manfaat lainnya 
yang berlaku di perusahaan. 
 

 4. To give the evaluation and 
recommendation on other 
compensation and benefit system 
which has rules in company. 

3. MEKANISME KERJA 
 

 3. JOB MECHANISM 

a. Direksi 
 
Dalam menjalankan tugasnya selaku 
komite remunerasi, komite 

 a. Management 
 
In proceeds to do their job as 
remuneration committee, they have to 
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remunerasi harus melakukan 
interaksi dengan manajemen 
perusahaan yang telah terlibat 
dengan masalah-masalah: 
 

do the interaction between company 
management which has involved with 
problems: 

1. Peraturan ketenagakerjaan 
mencakup dampak yang akan 
ditimbulkan oleh sistem 
remunerasi. 
 

 1. Regulation in labor include the 
effect which will cause by the 
remuneration system. 

2. Perkembangan terbaru di Industri 
Telekomunikasi Indonesia dan 
pengaruhnya terhadap pola 
manajamen SDM secara global di 
perusahaan. 
 

 2. The latest development in 
Indonesia Telecommunication 
Industry section and the effect to 
the HR management pattern as 
global in company. 

3. Prosedur sistem dan kompensasi 
serta manfaat di perusahaan. 

 3. System and compensation 
procedures and benefit in the 
company. 
 

b. Manajemen SDM 
 
Fungsi manajemen SDM Internal di 
perusahaan memiliki kewajiban untuk 
membantu proses tugas dan 
tanggung jawab komite remunerasi. 
Ketua komite remunerasi memiliki 
kewajiban atas akses tak terbatas 
untuk melakukan komunikasi yang 
baik secara langsung atau tidak 
langsung dengan VP SDM yang 
membawahi fungsi remunerasi. VP 
SDM yang membawahi fungsi 
remunerasi memiliki kewajiban untuk 
mengatur jadwal pertemuan dengan 
komite remunerasi setidaknya satu 
dalam setahun. 
 
Komite remunerasi dapat melakukan 
evaluasi terhadap sistem remunerasi 
yang berlaku di perusahaan 
termasuk prosedur manajemen SDM 
di perusahaan. 
 

 b. HR Management 
 
The function of Internal HR 
management in the company has the 
obligation to help the process of task 
and responsibilities of the 
remuneration committee. Chief of the 
remuneration committee have the 
obligation of having unlimited access 
to do the good communication directly 
or indirectly with VP HR who 
supervise of remuneration function. 
VP HR who supervise of 
remuneration function has obligation 
to arrange the schedule meeting with 
remuneration committee at least one 
in a year. 
 
Remuneration committee can make 
the evaluation on remuneration 
system which has rule in the 
company include the procedure of 
management HR in company. 

4. RAPAT & MEKANISME PELAPORAN 
 

 4. MEETING & MECHANISM REPORT 

a. Rapat 
 
Komite remunerasi akan 
mengadakan Rapat Komite 
Remunerasi setidaknya 1 (satu) kali 

 a. Meeting 
 
The remuneration committee will hold 
a Remuneration Committee meeting 
at least 1 (one) time in 1 (one) year. 
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dalam 1 (satu) tahun. 
 

b. Mekanisme Pelaporan 
 
Komite remunerasi akan melaporkan 
secara berkala, sebagaimana 
diperlukan, kepada Dewan 
Komisaris. 
 

 b. Mechanism Report 
 
The remuneration committee will 
report periodically, as required, to the 
Board of Commissioners. 

 

 
SANGGAHAN 

 
Pasal-pasal yang tercantum dalam Piagam 
Komite Remunerasi yang tersedia pada situs 
web ini merupakan hasil pengetikan ulang 
dari dokumen asli. Oleh karena itu, dokumen 
yang diunggah ini tidak dapat dianggap 
sebagai dokumen hukum yang sah dan 
berlaku. 
 
Dokumen ini disediakan semata-mata 
sebagai referensi dan untuk mempermudah 
akses informasi bagi para pemegang saham 
dan pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
 
Piagam Komite Remunerasi disusun dalam 
dua bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris. Dalam hal terdapat 
perbedaan terjemahan, interpretasi, atau 
penggunaan istilah yang kurang tepat antara 
kedua versi tersebut, maka yang memiliki 
kekuatan hukum dan dapat dijadikan acuan 
adalah dokumen asli yang disusun dalam 
Bahasa Indonesia, sebagaimana tercatat 
dalam dokumen resmi perusahaan. 
 

  
DISCLAIMER 

 
The articles outlined in the Remuneration 
Committee Charter available on this website 
are a transcription of the original document. 
Therefore, the uploaded document cannot 
be considered a valid and legally binding 
document. 
 
 
This document is provided solely as a 
reference and to facilitate access to 
information for shareholders and 
stakeholders. 
 
 
The Remuneration Committee Charter are 
drafted in two languages, namely Indonesian 
and English. In the event of discrepancies in 
translation, interpretation, or the use of 
incorrect terms between the two versions, 
the legally binding reference shall be the 
original document drafted in Indonesian, as 
recorded in the company’s official 
documents. 

 


